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ABSTRACT 

Mangrove forest is an ecosystem that lives in coastal areas and has muddy substrates and river 
mouths influenced by seawater and it is able to live in areas with high salinity ranges. Mangroves absorb 
CO2 during photosynthesis, then convert it into carbohydrates by storing it in biomass in, roots, and leaves. 
This study aimed to identify mangrove species, examine the structure of the mangrove community, analyze 
the importance value index, and determine the value of mangrove biomass in East Ratatotok Village, 
Southeast Minahasa Regency, North Sulawesi Province. The method used in this study is the quadrant line 
transect method which examines the importance value index and the amount of biomass in mangroves using 
a mangrove biomass determination algorithm. Based on the results of this study, four types of mangroves 
were found, namely Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculate, Ceriops tagal, and Sonneratia alba. The 
type of R. mucronata dominates the mangrove species in East Ratatotok, Southeast Minahasa Regency. 
The analysis results of East Ratatotok mangrove biomass values are quite high, ranging from 113.15 to 
239.03 tons/ha. 
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 ABSTRAK 

Hutan mangrove merupakan suatu ekosistem yang hidup di daerah pesisir pantai dan memiliki 
substrat berlumpur, muara sungai yang dipengaruhi oleh air laut serta dapat hidup di daerah dengan rentang 
salinitas yang tinggi. Mangrove menyerap CO2 pada saat proses fotosintesis, kemudian mengubahnya 
menjadi karbohidrat dengan menyimpannya dalam bentuk biomassa pada akar, batang, ranting, dan daun 
Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengidentifikasi jenis mangrove, mengkaji struktur komunitas 
mangrove dan menganalisis indeks nilai penting serta mengetahui nilai biomassa mangrove di Desa 
Ratatotok Timur, Kabupaten Minahasa Tenggara, Provinsi Sulawesi Utara. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode garis transek kuadrat yang meneliti indeks nilai penting dan jumlah biomassa 
pada mangrove menggunakan algoritma penentuan biomassa mangrove. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
ditemukan 4 jenis mangrove yaitu Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, Ceriops tagal, dan 
Sonneratia alba. Jenis R. mucronata mendominasi jenis-jenis mangrove yang di Ratatotok Timur Kabupaten 
Minahasa Tenggara. Hasil analisis nilai biomassa mangrove Ratatotok Timur cukup tinggi berkisar antara 
113.15 hingga 239.03 ton/ha. 
 
Kata kunci: Mangrove, INP, Biomassa, Ratatotok Timur 
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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki ekosistem 

mangrove luas dan memiliki 

keanekaragaman hayati yang paling tinggi di 

dunia. Indonesia mempunyai luas mangrove 

sebesar 3.489.140,68 Ha. Jumlah ini setara 

dengan 23% ekosistem mangrove dunia yaitu 

dari total luas 16.530.000 Ha (Akbaruddin, 

dkk., 2020; Tatroman dkk., 2020), data 

tersebut di atas menunjukan betapa besar 

potensi mangrove yang dimiliki Indonesia, 

baik dari segi ekologis, ekonomis, sosial 

maupun politik.  

Hutan mangrove merupakan suatu 

ekosistem yang hidup di daerah pesisir 

pantai dan memiliki substrat berlumpur, 

muara sungai yang dipengaruhi oleh air laut 

serta dapat hidup di daerah dengan rentang 

salinitas yang tinggi (Rahmadi, 2020). 

Ekosistem mangrove selain berfungsi secara 

ekologis juga dapat dimanfaatkan secara 

ekonomis.  Selain itu, manfaat penting lain 

ekosistem mangrove adalah mampu 

menyerap karbon dioksida (CO2) dari udara 

yang disimpan dalam biomassa tubuhnya 

seperti, akar, batang, daun dan bagian 

lainnya (Hairiah dan Rahayu, 2007; Tiolong 

dkk., 2019). Biomassa merupakan total 

jumlah materi hidup di atas permukaan suatu 

pohon dan dinyatakan dengan satuan ton 

berat kering per satuan luas (Brown, 1997).  

Desa Ratatotok Timur terletak di 

Kabupaten Minahasa Tenggara, Provinsi 

Sulawesi Utara, berada  di  pesisir Teluk 

Tomini Pulau  Sulawesi bagian  Utara. Luas 

potensi mangrove di Desa Ratatotok Timur 

mencapai 178.1 Ha. Rumengan et al, (2018) 

melaporkan biomassa mangrove di Desa 

Ratatotok Timur berkisar antara 94,8 hingga 

142,9 Ton/ha. 

Saat ini, belum ada informasi tentang 

biomassa mangrove di Desa Ratatotok 

Timur. oleh karena itu penelitian ini 

dilakukan. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Ratatotok Timur, Kabupaten Minahasa 

Tenggara, Provinsi Sulawesi Utara (Gambar 

1). Penelitian ini dilaksanakan selama 6 

(enam) bulan dari bulan Juli Tahun 2022 

sampai bulan Januari Tahun 2023, dan 

dimulai dari rencana kerja penelitian sampai 

dengan laporan penelitian. 

Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah, meter roll 100 m, 

meteran 150 cm, kamera hp, alat tulis 

menulis, buku identifikasi mangrove, dan tali 

rafia. Objek yang digunakan adalah 

mangrove. 

Teknik Pengambilan Data 

Metode pengambilan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan 3 garis transek dengan jarak 

50 meter antara garis transek. Garis transek 

ditarik dari arah laut ke arah darat sepanjang 

100 meter, kemudian setiap garis transek 

diletakkan 5 kuadrat berukuran 10x10 m2. 

Setiap kuadrat diletakkan pada garis transek 

di titik 0-10, 20-30, 40-50, 60-70 dan 90-100 

meter, dengan jarak interval sepanjang 10 
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meter (gambar 2). Jenis-jenis mangrove yang 

masuk dalam kuadrat akan diukur diameter 

batang pohon setinggi dada (DBH), dan 

lingkar batang pohon yang memiliki ≥ 10 cm 

(Grossman et al., 1988). Identifikasi jenis 

mangrove ini menggunakan buku panduan 

pengenalan mangrove Indonesia (Noor et al., 

2006). 

 

 Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Data 

 

 

Gambar 2. Skema Kuadrat Di Setiap Garis Transek 



Jurnal Pesisir dan Laut Tropis, 2023   Volume 11 No. 1: 50-62 
  

53 
 

 

Gambar 3. Cara Pengukuran Diameter Batang Pohon Setinggi Dada Pada Berbagai Pohon 

Mangrove 

Analisis Data Mangrove 

Analisis data mangrove menggunakan 

rumus dari (English et al., 1994) sebagai 

berikut: 

1) Kerapatan Jenis 

Di = 
𝑁𝑖

𝐴
 

Keterangan: 

Di= Kerapatan Jenis ke-i (ind/m2) 

Ni= Jumlah total individu dari jenis ke-i (ind) 

A= Luas area total pengambilan (m2) 

2) Kerapatan Relatif Jenis 

RDi = 
𝑁𝑖

∑ 𝑛
x 100% 

Keterangan: 

Rdi = Kerapatan relative jenis (%) 

Ni = Jumlah individu jenis ke-I (ind) 

Σn = Jumlah seluruh individu (ind) 

3) Frekuensi Jenis (Fi) 

 Fi = 
𝑝𝑖

∑ 𝑝
 

Keterangan: 

Fi = Frekuensi jenis ke-i 

pi = Jumlah petak contoh yang di buat 

∑ 𝑝 = Jumlah total petak contoh yang di buat 

4) Frekuensi Relatif Jenis (RFi) 

RFi = 
𝐹𝑖

∑ 𝐹
𝑥 100% 

Keterangan: 

RFi = Frekuensi Relatif (%) 

Fi = Frekuensi jenis ke-i (ind) 

ΣF = Jumlah frekuensi seluruh jenis (ind) 

5) Penutupan Jenis (Ci) 

Ci = 
∑ 𝐵𝐴

𝐴
 

Keterangan: 

Ci = Luas penutupan jenis ke-i 

BA = 
𝜋𝐷𝐵𝐻2

4
, 𝜋 = 3,1416 

DBH = Diameter pohon dari jenis ke-i 

A = Luas total area pengambilan contoh (plot) 

6) Penutupan Relatif Jenis (RCi) 

RCi = 
𝐶𝑖

∑ 𝐶
 𝑥 100% 

Keterangan: 
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RCi = Penutupan Relatif (%) 

Ci = Luas area penutupan jenis ke-i 

ΣC = Luas total area penutupan seluruh jenis 

7) Indeks Nilai Penting 

Indeks Nilai Penting adalah jumlah 

nilai kerapatan relatif jenis (RDi), frekuensi 

relatif jenis (RFi), dan penutupan relatif jenis 

(RCi). 

INP = RDi + RFi + RCi 

Analisis Data Biomassa Mangrove 

a) Biomassa Bagian Atas   

Analisis data biomassa mangrove 

dalam melakukan dengan persamaan 

allometrik dari biomassa pohon yang 

didasarkan pada diameter pohon dengan 

menggunakan rumus yang telah 

diperkenalkan oleh (Komiyama et al., 2005).  

B= 0,251 ρ D2,46 

Keterangan: 

B= Biomassa permukaan (kg) 

ρ = Massa jenis kayu (cm) 

D= Diameter Pohon (cm) 

b) Biomassa Akar 

Biomassa bagian bawah permukaan 

(akar) dapat dihitung berdasarkan rumus 

persamaan allometrik yang diperkenalkan 

oleh (Komiyama et al., 2005). 

          B Akar = 0,199* ρ 0,899
* (DBH2,22) 

Keterangan: 

BA= Biomassa akar (kg) 

ρ = Densitas batang (g/cm3) 

DBH= Diameter setinggi dada (cm) 

Total biomassa adalah biomassa di 

atas permukaan tanah + biomassa di bawah 

permukaan tanah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis-Jenis Mangrove 

Dalam penelitian di daerah pesisir Desa 

Ratatotok Timur telah teridentifikasi 4 Jenis 

mangrove yaitu; Rhizophora mucronata, 

Rhizophora apiculata, Sonneratia alba, dan 

Ceriops tagal. Sebelumnya, Rumengan, et al. 

(2018), spesies yang ditemukan berjumlah 3 

tetapi spesies yang berbeda yaitu R. 

mucronata, A.alba, dan B. gymnorrhiza. 

Kerapatan Jenis (Di) dan Kerapatan Relatif 

Jenis (RDi % 

Kerapatan jenis mangrove yang 

diukur pada penelitian adalah tegakan 

mangrove. Kerapatan jenis (Di) merupakan 

jumlah tegakan jenis ke-i dalam suatu area, 

sedangkan kerapatan relatif jenis (RDi) 

merupakan jumlah perbandingan antara 

jumlah jenis tegakan jenis ke-i dengan total 

tegakan seluruh jenis (Mangore, dkk., 2022). 

Transek 1 mendapatkan kerapatan 

jenis mangrove R.  mucronata sebanyak 620 

pohon/ha, R. apiculata sebanyak 200 

pohon/ha, Ceriops tagal sebanyak 60 

pohon/ha, dan S. alba sebanyak 40 pohon/ha 

dan nilai kerapatan relatif jenisnya, masing-

masing bernilai  

67,39%, 21,74 %, 6,52%, dan 4,35%; 

Tansek 2 mendapatkan nilai kerapatan jenis 

mangrove R. mucronata sebanyak 940 

pohon/ha, dan  R. apiculata sebanyak 40 

pohon/ha serta nilai kerapatan relatif 

jenisnya, masing-masing bernilai 95,92%, 

dan 4,08%; Transek 3 mendapatkan nilai 

kerapatan jenis mangrove R. mucronata 
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sebanyak 1200 pohon/ha dan nilai kerapatan 

relatif jenisnya 100%. Untuk nilai tertinggi 

disetiap transek pengamatan dimiliki oleh 

jenis R. mucronata. Untuk nilai rata-rata 

kerapatan jenis dan kerapatan relatif jenis 

dapat dilihat pada gambar 4 dan 5. 

Dikarenakan memiliki jumlah individu lebih 

banyak dan habitat didominasi oleh lumpur 

berpasir sebagai media yang cocok untuk 

pertumbuhan jenis ini. Abubakar et al., (2020) 

menyatakan bahwa kerapatan jenis 

berhubungan dengan jarak pohon, jumlah 

individu ditemukan jenis mangrove dan luas 

lokasi penelitian. Makin banyak jumlah 

individu yang diperoleh, maka nilai kerapatan 

semakin.tinggi.

 

 

Gambar 4. Kerapatan Jenis (pohon/ha) Di Setiap Transek Pengamatan 
Keterangan: T1= Transek 1, T2= Transek 2, T3= Transek 

 

 

Gambar 5. Kerapatan Jenis Relatif (%) Di Setiap Transek Pengamatan 
Keterangan: T1= Transek 1, T2= Transek 2, T3=Transek 3 

Frekuensi Jenis (Fi) dan Frekuensi Relatif 

Jenis (RFi %)  

Frekuensi jenis adalah peluang 

ditemukannya jenis ke-i dalam petak contoh 

yang diamati, sedangkan frekuensi relatif 

jenis yaitu perbandingan antara frekuensi 

jenis ke-i dan jumlah frekuensi untuk seluruh 

jenis (Bengen, 2000; Pandeirot, dkk., 2020). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada 

frekuensi jenis dan frekuensi relatif jenis pada 

transek 1 yaitu jenis R. mucronata memiliki 

nilai sebesar 0,8 dan 44,44%, R. apiculata 

0,4 dan 22,22%, Ceriops tagal 0,2 dan 

11,11%, dan S. alba 0,4 dan 22,22%; 

Transek 2 yaitu R. mucronata memiliki nilai 

sebesar 1 dan 83,33%, dan R. apiculata 0,2 

dan 16,67%; dan transek 3 yaitu R. 

mucronata 1 dan 100%. Frekuensi jenis dan 

0,06

0,09
0,12

0,02
0,0040,006 0,004

T1 T2 T3

R. mucronata R. apiculata Ceriops tagal Sonneratia alba
Kerapatan Jenis

67,39

95,92 100

21,74
4,086,52 4,35

T1 T2 T3

R.mucronata R. apiculata Ceriops tagal Sonneratia alba

Kerapatann Relatif Jenis (%)



Jurnal Pesisir dan Laut Tropis, 2023   Volume 11 No. 1: 50-62 
  

56 
 

frekuensi relatif jenis memiliki nilai tertinggi 

pada jenis R. mucronata. Karena semua jenis 

mangrove dipengaruhi oleh banyaknya 

jumlah suatu jenis yang ditemukan pada 

setiap kuadrat. Berdasarkan beberapa 

penelitian bahwa Frekuensi dalam ekologi 

digunakan untuk menyatakan proporsi antara 

jumlah sampel yang berisi spesies tertentu 

terhadap jumlah total sampel. Tingginya nilai 

frekuensi pada salah satu jenis disebabkan 

karena ditemukan pada setiap transek 

penelitian, Rumalean et al., (2019). Dapat 

dilihat pada gambar 6 dan 7.

 

Gambar 6. Frekuensi Jenis Di Setiap Transek Pengamatan 
Keterangan: T1= Transek 1; T2= Transek 2; T3= Transek 3 

 

 

Gambar 7. Frekuensi Relatif Jenis Di Setiap Transek Pengamatan 
Keterangan: T1= Transek 1; T2= Transek 2; T3= Transek 3 

Penutupan Jenis (Ci) Dan Penutupan 

Relatif Jenis (RCi) 

Penutupan spesies (Ci) adalah luas 

penutupan spesies ke-i dalam suatu unit area 

tertentu. Penutupan relatif jenis (RCi) yaitu 

perbandingan antara penutupan spesies ke-i 

dengan luas total penutupan untuk seluruh 

spesies (Bengen, 2000). Hasil penelitian ini 

pada transek 1 memiliki penutupan jenis (Ci) 

mangrove R. mucronata dengan nilai 5,33 

cm/m, R. apiculata dengan nilai 1,42 cm/m, 

C. tagal dengan nilai 1,48 cm/m, dan S. alba 

dengan nilai 2,42 cm/m, sedangkan untuk 

nilai penutupan relatif jenisnya (RCi) masing-

masing bernilai 50,03%, 13,73%, 13,89%, 

dan 22,71%; Transek 2 memiliki penutupan 

jenis mangrove R. mucronata dengan nilai 

12,20 cm/m, dan  R. apiculata dengan nilai 

0,43 cm/m; dengan penutupan relatif jenisnya 

yaitu masing-masing bernilai sebesar 

96,61%, dan 3,39%; Transek 3 memiliki 

penutupan jenis mangrove R. mucronata 

0,8
1 1

0,4
0,20,2

0,4

T1 T2 T3

R.mucronata R. apiculata Ceriops tagal Sonneratia alba

Frekuensi Jenis

44,44

83,33
100

22,22 16,6711,11
22,22

T1 T2 T3

R.mucronata R. apiculata Ceriops tagal Sonneratia alba

Frekuensi Relatif Jenis 
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dengan nilai 16,901 cm/m, penutupan relatif 

jenisnya memiliki nilai 100%. Penutupan jenis 

dan penutupan relatif jenis mangrove nilai 

tertinggi dimiliki oleh jenis R. mucronata yang 

mendominasi di transek 3, hal ini disebabkan 

karena jumlah pohon yang banyak sehingga 

penutupan jenisnya menjadi tinggi 

dibandingkan dengan jenis mangrove lainnya 

(gambar.8.dan.9).

 

Gambar 8. Penutupan Jenis Di Setiap Pengamatan 
Keterangan: T1= Transek, T2= Transek 2, T3= Transek 3 

 

 

Gambar 9. Penutupan Relatif Jenis Di Setiap Pengamatan 
Keterangan:  T1=Transek 1, T2= Transek 2, T3= Transek 3 

Indeks Nilai Penting (INP) 

Tidore et al., (2021) menyatakan 

sebuah indeks yang disebut INP sebagai 

jumlah dari kerapatan relatif, frekuensi relatif, 

dan penutupan relatif yang dinyatakan dalam 

bentuk persen (%).  

Hasil analisis indeks nilai penting 

mangrove yang telah didapatkan dalam 

penelitian ini ditampilkan dalam diagram. 

Pada transek 1 INP mangrove dari jenis R. 

mucronata, R. apiculata, C. tagal, dan S. alba 

masing-masing bernilai 161,87%, 57,33%, 

31,52%, dan 49,28%; Transek 2 nilai INP 

mangrove jenis R. mucronata, dan R. 

apiculata sebanyak 275,86%, dan 24,14%; 

Transek 3 nilai INP mangrove jenis R. 

mucronata bernilai 300%. Indeks nilai penting 

tertinggi di keseluruhan transek pengamatan 

dimiliki oleh R. mucronata. Jenis mangrove 

yang paling dominan didapatkan adalah jenis 

R. mucronata, hal ini dikarenakan substrat 

lumpur berpasir lebih cocok untuk jenis R. 

5,51

12,20

16.901

1,42 0,43
1,48 2,42

T1 T2 T3

R.mucronata R. apiculata Ceriops tagal Sonneratia alba

50.88

96,61 100

13.14 3,39
13.56

22.32

T1 T2 T3

R.mucronata R. apiculata Ceriops tagal sonneratia alba

Penutupan Relatif Jenis (%)
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mucronata bertumbuh dibandingkan dengan 

jenis-jenis lain.  Nilai INP yang tinggi berarti 

mangrove jenis tersebut sangat berperan 

dalam suatu ekosistem dan mampu bersaing 

dengan lingkungannya sehingga menjadi 

jenis yang dominan. Sebaliknya, semakin 

kecil nilai INP mangrove maka peranannya 

dalam ekosistem semakin kecil dan kurang 

mampu bersaing dengan lingkungannya 

(Warongan., 2009). 

Agustini dkk, (2016) menambahkan 

bahwa spesies-spesies yang dominan dalam 

suatu komunitas tumbuhan akan memiliki 

INP yang tinggi, sehingga spesies yang 

paling dominan akan memiliki INP yang 

paling..besar.

 

Gambar 10. Indeks Nilai Penting Pada Transek Pengamatan 
Keterangan:  T1=Transek 1, T2= Transek 2, T3= Transek 3 

Biomassa Mangrove 

Biomassa sebagai jumlah bahan 

organik yang diproduksi oleh tumbuhan per 

satuan unit luas pada waktu tertentu. 

Biomassa pohon dinyatakan dalam satuan 

berat kering oven per satuan luas (ton/ha) 

(Brown, 1997; Rahadian, 2019), yang terdiri 

dari berat daun, bunga, buah, cabang, 

ranting, batang, dan akar. Besarnya 

biomassa hutan ditentukan oleh diameter, 

tinggi, kerapatan, dan kesuburan tanah 

(Morikawa, 2002). Perbedaan biomassa pada 

masing-masing penutupan lahan dipengaruhi 

oleh jenis pohon, kerapatan, faktor 

lingkungan yang mencangkup penyinaran 

matahari, kadar air, suhu dan kesuburan 

tanah yang mempengaruhi laju fotosintesis 

(Rusdiana, 2011; Lumbu dkk., 2022) 

1) Biomassa tegakan pohon 

Hasil perhitungan biomassa tegakan 

pohon mangrove (gambar 11), menunjukan 

nilai sebesar 79.00 ton/ha (transek 1), 94.99 

ton/ha (transek 2), dan 131.41 ton/ha 

(transek 3). Nilai tertinggi ada pada transek 3, 

oleh karena transek 3 memiliki rata-rata 

diameter tegakan pohon terbesar. Besarnya 

nilai biomassa tegakan pohon dipengaruhi 

oleh dimensi pohon, jumlah, dan jenis pohon. 

Sedangkan biomassa akar pohon 

(gambar 12) pada transek 1 bernilai sebesar 

34.15 ton/ha, transek 2 sebesar 41.50 ton/ha, 

dan transek 3 sebesar 107.62 ton/ha. Nilai 

tertinggi biomassa akar pada transek 3. 

Besarnya nilai biomassa akar pohon 

merupakan bentuk banyaknya jumlah jenis 

pohon ataupun nilai DBH, hal ini berkorelasi 

dari adaptasi pohon dalam hutan mangrove 

dari lokasi yang bersubstrat sedimen lunak 

162.72

275,86
300

57.11
24,1431.28 48.89

T1 T2 T3

R.mucronata R. apiculata Ceriops tagal sonneratia alba

Indeks Nilai Penting
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(berlumpur pasir) (Komiyama et al., 2008). 

Biomassa bawah permukaan (akar) sangat 

tergantung pada ukuran diameter batang 

pohon, semakin besar diameter batang maka 

semakin besar pula biomassa akar yang 

dihasilkan Rahmashani dan Nainggolan, 

(2014) dalam Mangore dkk., (2022). 

Total Biomassa Mangrove 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai 

biomassa pohon mangrove berkisar antara 

79.00 - 131.41 ton/ha. Nilai tertinggi pada 

transek 3 dengan nilai sebesar 131.41 

ton/ha. Sedangkan nilai biomassa akar 

antara 34.15 - 107.62 ton/ha, untuk nilai 

tertingginya terdapat pada transek 3 dengan 

nilai 107.62 ton/ha. Nilai rata-rata 

Biomassa.sebesar 239.03 ton/ha (tabel 1). 

Besarnya nilai biomassa pada transek 3, 

dikarenakan pada transek 3 lebih banyak 

individu pohon, hal itu menyebabkan (DBH) 

lebih besar dibandingkan dengan transek 1, 

dan 2.  

Perbandingkan dengan penelitian 

biomassa mangrove di Desa Ratatotok Timur 

(Rumengan et al., 2018) nilai berkisar antara 

94,8 hingga 142,9 Ton/ha. Maka penelitian 

sekarang nilai biomassa mangrove lebih 

besar, hal ini diduga pohon mangrove padat 

dan diameter batang pohon (DBH) besar 

pula.

 

Gambar 11. Biomassa Tegakan Pohon 

 

Gambar 12. Biomassa Akar
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Table 1. Total Biomassa Mangrove Di Desa Ratatotok Timur 

Biomassa (ton/ha) 
Transek Biomassa Tegakan Pohon Biomassa Akar Total  

1 79.00 34.15 113.15 

2 94.99 41.50 136.49 

3 131.41 107.62 239.03 

KESIMPULAN 

1. Jenis-jenis mangrove yang di Desa 

Ratatotok Timur, Kabupaten 

Minahasa Tenggara, Sulawesi Utara 

telah teridentifikasi 4 jenis yaitu; R. 

mucronata, R. apiculata, C. tagal, dan 

S. alba.  

2. Nilai tertinggi kerapatan jenis dan 

kerapatan relatif jenis terdapat pada 

transek 3 dengan nilai 0,12, dan 100. 

Untuk nilai Frekuensi jenis tertinggi 

oleh jenis R. mucronata dengan nilai 

1, dan nilai frekuensi relatif jenis 

tertinggi R. mucronata pada transek 3 

dengan nilai 100. Penutupan jenis 

tertinggi dimiliki oleh jenis R. 

mucronata pada transek 3 dengan 

nilai 16,901, dengan nilai penutupan 

relatif jenis tertinggi yaitu R. 

mucronata 100 pada transek 3. Dan 

untuk nilai tertinggi Indeks Nilai 

Penting pada transek 3 oleh jenis R. 

mucronata dengan nilai sebesar 300. 

3. Nilai biomassa yang terkandung di 

komunitas mangrove di Desa 

Ratatotok Timur. Yang di dapat nilai 

biomassa pohon mangrove antara 

79.00 - 131.41 ton/ha. Nilai tertinggi 

pada transek 3 dengan nilai sebesar 

131.41 ton/ha. Sedangkan nilai 

biomassa akar berkisar antara 34.15 

- 107.62 ton/ha, untuk nilai 

tertingginya 107.62 ton/ha terdapat 

pada transek 3. Besarnya nilai 

biomassa pada transek 3 

dikarenakan nilai DBH pada transek 3 

lebih banyak individu pohon. 
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